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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas e-formative
assessment dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi
fluida statis. Penelitian dengan metode one group pretest-posttest design ini
melibatkan 30 siswa. Instrumen pretest dan posttest terdiri atas 10 soal
pilihan ganda disertai alasan dengan reliabilitas 0,63 dan level kognitif dari
C3-C5. Instrumen tes formatif yang diberikan terdiri atas 10 soal pilihan
ganda dengan indikator dan tingkat kesulitan setara dengan pretest dan
posstest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest
secara signifikan lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretest (p=.00). Nilai
effect size sebesar 0,88 menunjukkan bahwa e-formative assessment
berpengaruh sedang terhadap penguasaan konsep siswa pada materi fluida
statis. Salah satu faktor penentu e-formative assessment dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa adalah adanya pemberian umpan balik dari guru.
Melalui pemberian umpan balik dari guru, miskonsepsi yang dialami siswa
dapat segera diperbaiki. E-formative assessment yang diberikan juga
semakin efektif dalam memberikan umpan balik yang cepat dan tepat kepada
seluruh siswa dengan beragam respon.

Kata kunci: e-formative assessment, penguasaan konsep, fluida statis, umpan
balik guru.

Effectiveness of E-Formative Assessment to Improve Concepts Mastery in
Static Fluid Materials

Abstract

This study aims to test the effectiveness of e-formative assessment to
enhance students' conceptual understanding of static fluid. The research with
the one-group pretest-posttest design method involved 30 students. The
pretest and posttest instruments consisted of 10 multiple-choice questions
accompanied by reasons with a reliability of 0.63 and a cognitive level of C3-
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C5. The formative test instrument provided consists of 10 multiple-choice
questions with indicators and difficulty levels equivalent to the pretest and
posttest. The results of the Wilcoxon test showed that the average posttest
score was significantly higher than the pretest average score (p=.00). The
effect size value of 0.88 indicates that the e-formative assessment has a
moderate effect on students' conceptual understanding of static fluid material.
One of the determinants of e-formative assessment that can enhance students'
conceptual understanding is our teacher’s feedback. Through teacher
feedback, misconceptions experienced by students can be immediately
corrected. The e-formative assessment provided is also more effective in
providing fast and precise feedback to all students with a variety of responses.

Keywords: e-formative assessment, conceptual understanding, static fluid,
teacher’s feedback.

Penguasaan konsep merupakan kemampuan mengolah informasi untuk menjelaskan

suatu fenomena. Penguasaan konsep diperlukan untuk mengkombinasikan pengetahuan yang

dimiliki. Menurut Arends (2012), penguasaan konsep merupakan kemampuan untuk

mendefinisikan, mengidentifikasi, dan menganalisis konsep secara teori dan penerapannya

untuk menyelesaikan masalah kejadian sehari-hari. Penguasaan konsep juga merupakan salah

satu tujuan penting dari pembelajaran (Docktor & Mestre, 2014; Wuttiprom, 2018). Siswa

yang menguasai konsep dapat menjelaskan fenomena dalam kehidupan sehari-hari,

mengidentifikasi suatu masalah, memilih strategi pemecahan masalah yang tepat, dan

merancang suatu proyek (Docktor et al., 2015; Mason & Singh, 2016).

Salah satu materi pelajaran fisika yang konsepnya banyak diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari adalah fluida statis. Banyak fenomena dalam kehidupan sehari-hari

yang dapat dijelaskan dengan konsep fluida statis. Tidak sedikit pula teknologi yang

menerapkan konsep fluida statis. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa

masih mengalami kesulitan dan miskonsepsi pada materi fluida statis (Ammase et al., 2019;

Irwansyah et al., 2018; Michelini & Stefanel, 2019). Pada konsep tekanan hidrostatis, siswa

kesulitan dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan hidrostatis.

Irwansyah et al. (2018) menunjukkan bahwa siswa menganggap luas permukaan air

mempengaruhi tekanan hidorstatis. Ditemukan juga bahwa semakin besar luas permukaan

benda yang dimasukkan ke dalam zat cair, semakin besar pula tekanan hidrostatisnya. Ada

juga yang berpendapat bahwa benda mengalamai tekanan hidrostatis ketika berada di tengah

kedalaman karena pada posisi ini benda mendapat tekanan dari dasar air maupun permukaan
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air (Ammase et al., 2019). Penguasaan konsep yang kurang juga terjadi pada konsep-konsep

dalam Hukum Pascal. siswa kesulitan dalam hal menghubungkan konsep tekanan dengan

Hukum Pascal (Michelini & Stefanel, 2019). Siswa menganggap bahwa besar gaya pada

kedua piston adalah sama (Ammase et al., 2019). Siswa juga menganggap bahwa luas

permukaan piston berbanding terbalik dengan gaya yang dihasilkan pada bidang (Irwansyah

et al., 2018). Terkait dengan hukum Archimedes, siswa kurang menguasai konsep gaya apung

(Koes-H et al., 2018; Wagner et al., 2014). Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan

gaya yang bekerja dan gaya yang dihasilkan benda dalam fluida (Koes-H et al., 2018).

Salah satu cara meningkatkan penguasaan konsep siswa adalah melalui e-formative

assessment. E-formative assessment merupakan asesmen formatif yang dilakukan secara

online. Formative assessment merupakan asesmen yang berorientasi untuk memperbaiki

proses pembelajaran. Melaui formative assessment, guru dapat memperoleh informasi tentang

kekuatan dan kekurangan selama pembelajaran lalu menggunakan informasi tersebut untuk

memilih strategi yang tepat guna meningkatkan kompetensi siswa. Beberapa tahapan (key

elements) dalam formative assessment antara lain: memperjelas tujuan pembalajaran,

menjalin percakapan yang intens (rich conversation), memberikan umpan balik (feedback)

yang efektif, memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, dan menanggapi

kekurangan siswa (Andrade, 2010). Formative assessment yang dilaksanakan secara

langsung dapat membantu siswa menguasai konsep (Hindriyani et al., 2020). Namun,

formative assessment membutuhkan waktu yang relatif lama. Cara mengatasi masalah waktu

ini adalah dengan melakukan formative assessment secara online (e-formative assessment)

(Dahalan & Hussain, 2010). Menurut Irma et al. (2020), e-formative assessment dapat

digunakan untuk mengevaluasi penguasaan konsep siswa. E-formative assessment yang

diintegrasikan dalam pembelajaran dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dengan

kategori pengaruh kuat (S. Kusairi et al., 2021). E-formative assessment meningkatkan

intensitas interaksi antara guru dengan siswa yang merupakan dukungan belajar yang

menjadikan belajar lebih efisien (Köse, 2010; Romadhon et al., 2021). Dengan

memaksimalkan waktu pembelajaran seperti ini, maka dapat memaksimalkan penguasaan

konsep siswa (Bazelais & Doleck, 2018). E-formative assessment juga meningkatkan

motivasi belajar siswa (Ain et al., 2022). Temuan-temuan hasil penelitian menjadi bukti

empirik yang kuat bahwa e-formative assessment efektif dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
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penelitian ini bermaksud untuk menguji efektivitas e-formative assessment dalam

meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi fluida statis.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Subjek

penelitian yang dilibatkan sebanyak 30 siswa kelas XI SMA di Sidoarjo. Subjek penelitian

diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan selesai diberikan untuk

mengukur penguasaan konsep. Perlakuan yang diberikan berupa e-formative assessment pada

pembelajaran materi fluida statis. Instrumen pretest dan posttest terdiri atas 10 soal pilihan

ganda disertai alasan dengan reliabilitas 0,629 dan level kognitif dari C3-C5. Indikator soal

pretest-posttest ditunjukkan pada Tabel 1. Sementara instrumen penelitian dapat dilihat pada

Lampiran.
Tabel 1. Indikator penguasaan Konkep

Indikator Nomor Soal
Menganalisis hubungan antara kedalaman fluida dan tekanan hidrostatik 1
Menganalisis hubungan antara massa jenis fluida dan tekanan hidrostatik 2
Menganalisis hubungan antara kedalaman fluida dan massa jenis terhadap tekanan hidrostatik 3
Menganalisis tekanan disetiap titik dalam fluida 4
Menganalisis hubungan antara gaya dan luas pemampang 5
Membandingkan gaya apung pada balok yang berbeda massanya 6
Membandingkan gaya apung pada balok yang berbeda volumenya 7
Memprediksi bagian benda yang tercelup ketika dimasukkan ke dalam jenis fluida berbeda 8
Memprediksi bagian benda tak beraturan yang tercelup ketika posisi benda diubah 9
Menentukan jenis bahan yang dapat mengapung 10

Instrumen tes formatif yang diberikan terdiri atas 10 soal pilihan ganda dengan

indikator dan tingkat kesulitan setara dengan pretest dan posstest. Tes formatif diberikan

sebanyak 3 kali, di akhir setiap pertemuan secara online. Sebaran soal pada setiap indikator

penguasaan konsep pretest-posttest dan tes formatif ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Sebaran soal pada indikator penguasaan konsep

Indikator penguasaan konsep Nomor Soal
Pretest-Posttest Tes Formatif 1 Tes Formatif 2 Tes Formatif 3

Menganalisis faktor yang
mempengaruhi tekanan hidrostatis

1, 2, 3 1, 2, 3 1, 2, 3 1, 2, 3, 4

Menentukan tekanan fluida dalam
ruang tertutup

4, 5 4, 5 4, 5 5

Menganalisis faktor yang
mempengaruhi gaya apung

6, 7 6, 7, 8 7, 8, 9, 10

Memprediksi posisi benda dalam
fluida

8, 9, 10 9, 10 6, 7, 8, 9,10 6
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Data dari hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji wilcoxon untuk

mengetahui signifikansi perbedaan karena data tidak terdistribusi normal. Nilai effect size

juga dihitung untuk mengetahui pengaruh e-formative assessment dalam meningkatkan

penguasaan konsep. Data tes formatif juga dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk

mengetahui perkembangan penguasaan konsep siswa.

Hasil dan Pembahasan

Hasil statistik deskriptif nilai pretest dan posttest penguasaan konsep siswa pada

materi fluida statis disajikan pada Tabel 3. Data-data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-

rata nilai posttest lebih tinggi daripada pretest. Perbedaan nilai pretest dan posttest diuji

dengan uji Wilcoxon. Uji non parametrik ini dilakukan karena data nilai pretest dan posttest

tidak terdistribusi normal. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest

secara signifikan lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretest (p=.000) dengan nilai effect size

sebesar 0,88. Menurut Cohen et al. (2007), nilai effect size sebesar 0,88 termasuk dalam

kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa e-formative assessment berpengaruh sedang

terhadap penguasaan konsep siswa pada materi fluida statis.
Tabel 3. Statistik deskriptif nilai pretest dan posttest

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 30 0 50 22,33 13,047
Posttest 30 40 90 70,67 10,483

Persentase penguasaan konsep pada setiap indikator disajikan pada Tabel 4. Pada saat

pretest diberikan, sebagian besar siswa belum menguasai konsep. Pada semua indikator,

persentase penguasaan konsep di bawah 50%. Bahkan pada indikator terkait gaya apung dan

posisi benda dalam fluida, persentase penguasaan konsep di bawah 10%. Setelah diberikan e-

formative assessment, persentase penguasaan konsep pada semua indikator meningkat.

Indikator terkait tekanan hidrostatis dan tekanan fluida dalam ruang tertutup meningkat tinggi

menjadi 91% dari 39%, sedangkan nilai 87% dari 10%. Sementara itu, persentase indikator

terkait gaya apung dan posisi benda dalam fluida juga meningkat, namun persentase

penguasaan konsepnya belum mencapai 50%.

Pada penelitian ini, upaya peningkatan penguasaan konsep siswa dilakukan dengan

memberikan e-formative assessment. Setiap selesai pertemuan, siswa diberikan tes formatif
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secara online. Sebanyak 3 tes formatif telah diberikan kepada siswa. Berikut ini hasil tes

formatif siswa pada materi fluida statis.

Gambar 1. Grafik perkembangan hasil tes formatif
Tabel 4. Persentase penguasaan konsep pada setiap indikator

Indikator
Persentase (%)

Perbedaan
Pretest Posttest

Menganalisis faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis 39 91 52
Menentukan tekanan fluida dalam ruang tertutup 10 87 77
Menganalisis faktor yang mempengaruhi gaya apung 7 43 36
Memprediksi posisi benda dalam fluida 1 41 40

Pada tes formatif 1, sebagian besar siswa belum menguasai konsep pada semua

indikator. Indikator tekanan hidrostatis ditunjukkan soal nomor 3, tekanan fluida dalam ruang

tertutup ditunjukkan nomor 4, gaya apung ditunjukkan nomor 7, dan posisi benda dalam

fluida ditunjukkan nomor 8 dan 9. Penguasaan konsep gaya apung menjadi yang terendah

dalam tes formatif 1 karena tidak ada siswa yang menjawab benar. Berikut ini soal nomor 7

beserta respon jawaban siswa.
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Sebuah apel dipegang dengan seluruh bagian terendam tepat di bawah permukaan air. Apel kemudian
dipindahkan ke titik yang lebih dalam. Dibandingkan dengan gaya yang dibutuhkan untuk memegang
apel tepat di bawah permukaan air, gaya yang dibutuhkan untuk memegang apel pada titik yang lebih
dalam adalah ....
A. Semakin besar (17 siswa)
B. Semakin kecil (10 siswa)
C. Sama besar (0 siswa)
D. Awalnya semakin besar lalu semakin kecil (3 siswa)
E. Tidak dapat ditentukan (0 siswa)

Gambar 2. Respon siswa terhadap soal terkait konsep gaya apung

Pada gambar 2, jawaban benar adalah C. Gaya apung yang bekerja pada benda yang

seluruh bagiannya terendam tidak bergantung pada kedalaman. Namun, tidak ada siswa yang

menjawab benar. Sebagian besar siswa menganggap bahwa semakin besar kedalaman benda

maka semakin besar gaya apungnya. Siswa masih beranggapan bahwa gaya apung sama

dengan tekanan hidrostatis yang besarnya dipengaruhi oleh kedalaman benda. Penelitian

sebelumnya juga menemukan hasil yang serupa, dimana siswa menganggap bahwa konsep

gaya apung sama dengan konsep tekanan hidrostatis. Pada penelitian (Sentot Kusairi et al.,

2020), siswa berpendapat bahwa arah gaya Archimedes sama dengan arah tekanan hidrostatis,

yaitu ke segala arah. Beberapa siswa juga masih kesulitan mengidentifikasi gaya-gaya yang

terjadi pada benda di dalam fluida (Loverude et al., 2003).

Pada tes formatif 2, penguasaan konsep siswa mulai meningkat. Mayoritas siswa sudah

menguasai konsep tekanan hidrostatis. Terkait tekanan fluida dalam ruang tertutup,

penguasaan konsep siswa sebesar 30% (nomor 4). Respon jawaban siswa terhadap soal

nomor 4 ditunjukkan pada Gambar 3. Terkait posisi benda dalam fluida, penguasaan konsep

siswa juga masih dibawah 50% (nomor 6, 8, 9, dan 10). Pada Gambar 3, jawaban benar

adalah A. Berdasarkan prinsip Hukum Pascal, tekanan pada harus sama dengan tekanan

pada . Oleh karena lebih kecil dari , maka meskipun lebih kecil tetapi akan

menghasilkan gaya angkat yang besarnya sama dengan berat beban pada . Akan tetapi

hanya ada 9 siswa yang menjawab benar. 21 siswa lainnya yang menjawab pilihan B, C, dan

D masih belum memahami konsep tekanan dan gaya. Menurut mereka, tekanan dan gaya itu

sama. Mereka belum memahami bahwa yang harus lebih besar adalah gaya, bukan tekanan.

Pemikiran serupa diperoleh juga pada penelitian (Ammase et al., 2019). Siswa menganggap

bahwa besar gaya total F1 dan F2 selalu bernilai konstan.
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Pada sebuah tempat pencucian mobil menggunakan sebuah mesin hidrolik untuk mengangkat sebuah
mobil dengan berat 16000 N seperti pada gambar di bawah ini.Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan
keadaan di atas adalah ....

A. Agar mobil terangkat maka tekanan pada harus sama dengan tekanan pada (9 siswa)
B. Agar mobil terangkat maka tekanan pada harus besar daripada tekanan pada (6 siswa)
C. Mobil tidak akan terangkat jika tekanan fluida pada piston besar sama dengan tekanan fluida pada

piston kecil (3 siswa)
D. Gaya dorong ke bawah mengakibatkan timbulnya gaya dorong yang besarnya sama dengan

tapi arahnya ke atas (12 siswa)
E. Jika gaya dorong lebih kecil daripada gaya berat mobil maka mobil tidak terangkat (0 siswa)

Gambar 3. Respon siswa terhadap soal terkait konsep tekanan fluida
dalam ruang tertutup

Pada tes formatif 3, mayoritas siswa sudah menguasai konsep pada semua indikator

dengan baik. Persentase penguasaan konsep semua indikator lebih dari 50%. Namun, pada

saat posttest masih ada 1 soal dimana tidak ada siswa yang menjawab benar. Soal tersebut

terkait dengan konsep posisi benda dalam fluida yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Sebuah balok kayu dengan batu yang diikat di atasnya mengapung di air. Ketika batu berada di atas balok
kayu seperti pada gambar, tepat setengah bagian balok kayu terendam di air.

Ketika balok kayu dibalik sehingga batu berada di bawah dan terendam, bagian balok kayu yang
terendam adalah ....
A. Semua bagian (27 siswa)
B. Lebih dari setengah (3 siswa)
C. Tetap setengah (0 siswa)
D. Kurang dari setengah (0 siswa)
E. Tidak ada bagian yang terendam (0 siswa)

Gambar 4. Respon siswa terhadap soal terkait konsep posisi benda dalam fluida
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Pada Gambar 4, jawaban benar adalah D (kurang dari setengah). Ketika batu berada di atas,

seluruh beratnya mendorong kayu ke dalam air. Tetapi ketika batu tenggelam, gaya apung

yang bekerja pada batu mengurangi berat efektifnya, sehingga bagian balok kayu yang

terendam kurang dari setengahnya. Menurut konsep mengapung juga sama, batu dan kayu

memindahkan berat gabungannya dan volume air yang sama, walaupun batu ada di atas atau

di bawah. Ketika batu berada di bawah, lebih sedikit bagian balok kayu yang terendam di air,

daripada ketika batu berada di atas. Namun, tidak ada siswa yang menjawab benar pada soal

ini. Sebaliknya, 27 siswa menjawab A (semua bagian) dan 3 siswa menjawab B (lebih dari

setengah). Kebanyakan siswa menganggap bahwa benda yang berat seperti batu akan

tenggelam dan tidak mendapat gaya apung, sementara benda yang ringan seperti kayu akan

mengapung dan mendapat gaya apung, seperti pemikiran siswa pada penelitian (Berek et al.,

2016). Oleh karena batu di bawah, maka gaya berat batu yang lebih menentukan posisi batu

dan kayu. Tidak sedikit juga siswa yang menganalisis berdasarkan konsep massa jenis. Batu

yang berada di bawah dimana massa jenis batu lebih besar daripada massa jenis kayu dan air

akan membuat batu dan kayu terendam seluruhnya. Pemikiran ini sama dengan pemikiran

siswa pada penelitian (Sentot Kusairi et al., 2020). Beberapa siswa lainnya menjawab

berdasarkan permukaan batu. Mereka menganggap bahwa luas penampang batu yang lebih

kecil daripada bagian atasnya (kayu) akan membuat batu dan kayu tenggelam. Beberapa dari

mereka menganggap bahwa benda yang dapat mengapung adalah benda yang permukaannya

rata. Oleh karen batu yang berada di bawah dan permukaan batu tidak rata, maka batu dan

kayu akan tenggelam.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa pada

materi fluida statis meningkat setelah diberikan e-formative assessment. Nilai effect size juga

menunjukkan bahwa e-formative assessment berpengaruh sedang terhadap penguasaan

konsep siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan nilai yang cukup besar

pada kelas yang diberikan perlakuan berupa e-formative assessment, sama dengan temuan

oleh S. Kusairi et al. (2021) dan Yin et al. (2013). E-formative assessment dapat membantu

siswa yang penguasaan konsepnya masih rendah (Cruz et al., 2011). Hasil yang sama

ditunjukkan pada penelitian ini. Ketika pretest, penguasaan konsep siswa pada semua

indikator masih dibawah 50%, bahkan pada konsep terkait gaya apung dan posisi benda

dalam fluida penguasaan konsep siswa di bawah 10%. Setelah posttest, persentase
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penguasaan konsep semua indikator meningkat walaupun pada indikator gaya apung dan

posisi benda dalam fluida peningkatan belum dialami sebagian besar siswa. Stull et al. (2011)

dan Yin et al. (2013) juga menyebutkan bahwa formative assessment mampu meningkatkan

penguasaan konsep siswa. Formative assessment yang dilaksanakan secara langsung dalam

pembelajaran dapat membantu siswa mengusai konsep (Hindriyani et al., 2020). Petunjuk

yang diberikan pada pemberian umpan balik dari guru diyakini mampu meningkatkan

pemahaman siswa (Andersson & Palm, 2017). Selain berdampak positif terhadap penguasaan

konsep siswa, assessment formative juga berdampak positif terhadap motivasi dan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran fisika (Rosyad et al., 2021).

Pada penelitian ini, pemberian tes formatif online di setiap akhir pertemuan

merupakan salah satu faktor meningkatnya penguasaan konsep siswa. Pemberian tes

beberapa kali ini merupakan bentuk pemberian kesempatan belajar yang luas kepada siswa.

Menurut Nutan & Demps (2014), pemberian kesempatan belajar yang luas dapat membantu

kesiapan belajar siswa. Formative assessment juga mempermudah guru untuk memantau

penguasaan konsep siswa (Balqis et al., 2019). Pemberian umpan balik yang diberikan

langsung secara online dan dikuatkan di kelas pada pertemuan berikutnya juga dapat

membantu memperbaiki konsep yang salah (Ediyanto, 2016). Hal ini juga membuat hasil tes

formatif pada setiap pertemuan selalu meningkat yang pada akhirnya dapat meningkatkan

nilai posttest (Bybee, 2014). Pemberian umpan balik dari guru berfungsi untuk mengurangi

miskonsepsi dan memperdalam penguasaan konsep. Melalui pemberian umpan balik, guru

dapat lebih mudah dan cepat dalam memahami cara berpikir siswa, dengan begitu strategi

pembelajaran yang tepat dapat segera diberikan untuk membatu menguasai konsep (Buck &

Trauth-Nare, 2009; Ford-connors et al., 2016). Formative assessment juga membantu siswa

menemukan cara terbaik dalam belajar. Selain itu, formative assessment juga dapat

meningkatkan motivasi, minat, antusias belajar siswa (Buchholtz et al., 2018).

Tes formatif diberikan melalui web. Hal ini membuat proses pembelajaran lebih

efektif dan efisien mengingat banyaknya siswa dan beragamnya respon siswa yang

membutuhkan umpan balik yang beragam juga. E-formative assessment merupakan cara yang

efektif dalam memberikan umpan balik yang cepat dan tepat kepada seluruh siswa. Penilaian

yang dilakukan di web dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Irma et al., 2020; Sentot

Kusairi et al., 2017).
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa pada materi fluida

statis mengalami peningkatan setelah diberikan e-formative assessment. Hasil uji statistik

menunjukkan bahwa e-formative assessment berpengaruh sedang terhadap penguasaan

konsep siswa pada materi fluida statis. Salah satu faktor penentu e-formative assessment

dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa adalah adanya pemberian umpan balik.

Melalui pemberian umpan balik, miskonsepsi yang dialami siswa dapat segera diperbaiki. E-

formative assessment yang diberikan juga semakin efektif dalam memberikan umpan balik

yang cepat dan tepat kepada seluruh siswa dengan beragam respon. Pada penelitian

selanjutnya, sebaiknya indikator soal setiap nomor tes formatif dibuat urut dan sama dengan

indikator soal pada pretest dan posttest agar lebih sistematis dan mudah untuk menganalisis

perkembangan penguasaan konsep siswa.
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